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ABSTRAK

Kandungan klorofil daun sangat berpengaruh terhadap fotosintesis tanaman.
Tujuan adalah menganalisis kandungan klorofil pada berbagai jenis  daun vyaitu
Dieffenbachia sp, Codiaeum variegatum, Colocasia esculenta, Colocasia esculenta, Theobroma
cocao, dan Carica papaya. Metode menggunakan sampel daun sebanyak 2 gr dihancurkan dan
di tambahkan aseton 80%. pengenceran ekstrak klorofil diambil 5 ml dan dipindahkan ke labu
ukur yang baru berukuran 50 ml dan ditambahkan aseton 80% sampai volume mencapai 50 ml.
Absorbannya menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 645, 652, dan 663
nm. Hasil menunjukkan total klorofil Theobroma cocao 0,0136 g¢/L, Codiaeum
variegatum sebesar 0,0098 g¢/L, Dieffenbachia sp sebesar 0,0096 g/L, selanjutnya
Colocasia esculenta sebesar 0,0079 g/L, kemudian Colocasia esculenta yaitu 0,0075
g/L, dan yang terkecil pada daun Carica papaya 0,0046 g/L. Total klorofil perbobot
daun segar terbesar pada Theobroma cocao sebesar 0,68 mg klorofil /g bobot daun
segar, dan terendah pada Carica papaya yaitu 0,23 mg klorofil /g bobot daun segar.
Kata kunci: Klorofil, talas, kakao, papaya, beras wutah , Puring

ABSTRACT

The chlorophyll content of leaves is very influential on plant photosynthesis. The
aim was to analyze the chlorophyll content in various types of leaves, namely
dieffenbachia sp, codiaeum variegatum, colocasia esculenta (under the shade), colocasia
esculenta (not shaded), theobroma cocao, and carica papaya. The method of using 2 g of
leaf samples was crushed and 80% acetone added. 5 ml of chlorophyll extract was
diluted and transferred to a new 50 ml measuring flask and added 80% acetone until the
volume reached 50 ml. The absorbance uses a spectrophotometer with wavelengths of
645, 652 and 663 nm. The results showed total chlorophyll Theobroma cocao 0.0136
gL?, Codiaeum variegatum at 0.0098 g L™, Dieffenbachia sp 0.0096 gL™, then
Colocasia esculenta (under the shade) of 0.0079 gL™, then Colocasia esculenta (no
shade), that is 0.0075 gL, and the smallest in Carica papaya leaves is 0.0046 gL ™. The
highest total chlorophyll fresh leaf weight in Theobroma cocao was 0.68 mg
chlorophyll / g fresh leaf weight, and the lowest was in Carica papaya which was 0.23
mg chlorophyll / g fresh leaf weight.
Keywords: Chlorophyll, Taro, Cacao, Papaya, Beras Wutah, Purin
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 berdampak pada lemahnya ekonomi masyarakat Indonesia,

solusi mengatasi hal tersebut dengan membuat masyarakat jadi kreatif dan inovatif.
Semangat masyarakat untuk bangkit menghasilkan beragam kreativitas yang memiliki
nilai ekonomi (Fathorrahman et al. 2021). Salah satunya dengan budidaya Tanaman
Talas, Kakao, Pepaya, Beras wutah dan Puring.

Tanaman talas sangat potensial untuk memenuhi kebutuhan pangan karena
mempunyai potensi produksi talas yaitu dapat mencapai 28 ton/ha, dengan investasi
tanam yang lebih kecil dibandingkan dengan membuka areal sawah padi karena
tanaman talas dapat ditanam di bawah naungan pohon (Azzahra et al. 2020). Peluang
pengembangan tanaman kakao semakin memberikan harapan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Perkembangan sektor ini diharapkan dapat menunjang kesejahteraan
petani sebagai produsen kakao melalui peningkatan pendapatan petani (Deva et al.
2019). Pepaya merupakan tanaman yang Pemeliharaan mudah, efektivitas tinggi,
merupakan daya pikat tersendiri bagi masyarakat (Junaidin et al. 2017). Tanaman Hias
seperti beras wutah dan puring memiliki tempat tersendiri bagi masyarakat. Tanaman
hias mengalami peningkatan permintaan selama pandemi. Peningkatan permintaan
berdampak pada produksi tanaman hias harus di tingkatkan (Akbar, 2019).

Meningkatkan sektor pertanian di komoditi Talas, Kakao, Pepaya, Beras
wutah dan Puring memerlukan pemeliharaan yang maksimal, agar pertumbuhan
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Proses pertumbuhan tanaman tersebut di
pengaruhi banyak faktor, salah satu faktor yang menentukan adalah reaksi fotosintesis.
Kandungan klorofil daun sangat berpengaruh terhadap fotosintesis tanaman (Nio &
Yunia, 2011). Klorofil merupakan pigmen hijau yang terdapat dalam kloroplas. Pada
tumbuhan tingkat tinggi, kloroplas terdapat pada jaringan parenkim palisade dan
parenkim spons daun. Dalam kloroplas, pigmen utama klorofil serta karotenoid dan
xantofil terdapat pada membran tilakoid (Lusia et al., 2011).

Menurut Richardson et al. (2002) pigmen yang berperan penting dalam
fotosintesis adalah pigmen yang menyerap radiasi matahari dan yang dapat
melepaskan elektron dalam proses fotokimia, sehingga mengubah energi cahaya
menjadi energi kimia. Pigmen yang dimaksud adalah klorofil a dan klorofil b.
Konsentrasi klorofil akan mempengaruhi berlangsungnya proses fotosintesis dalam
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tumbuhan. Warna hijau pada daun terjadi karena adanya pigmen pemberi warna hijau,
yaitu klorofil. Warna hijau pada varietas tanaman sangat bervariasi dan luas area
warna hijau pada masing-masing varietas juga tidak sama. Klorofil merupakan
pigmen utama yang berperan dalam reaksi fotokimia pada pusat reaksi fotosintesis.
Fungsi utama klorofil di dalam perangkat fotosintesis diantaranya sebagai penyerap
cahaya, pentransfer energi eksitasi ke pusat reaksi dan pemisah muatan pada membran
fotosintetik (Limantara et al., 2006).

Pigmen klorofil tidak hanya berperan sebagai pigmen fotosintesis, tetapi juga
bermanfaat sebagai obat kanker otak dan paru-paru. Klorofil juga dapat digunakan
sebagai desinfektan, antibiotik dan food supplement (Hendriani et al., 2018). Klorofil
dapat digunakan sebagai food supplement (makanan tambahan) karena mengandung
nutrisi yang dibutuhkan untuk tubuh manusia (Yelni et al., 2016). Klorofil juga
merangsang pembentukan darah karena menyediakan bahan dasar dari pembentuk
hemoglobin (Setiari & Nurchayati, 2009). Sumber klorofil di Indonesia sangat
melimpah, tetapi pemanfaatan klorofil di Indonesia masih sangat minim (Abdilah et
al., 2014). Kandungan klorofil pada suatu tanaman dipengaruhi oleh umur tanaman.
Kandungan klorofil umumnya akan meningkat pada fase awal pertumbuhan atau fase
vegetatif. Kandungan klorofil akan menurun pada fase penuaan (Yang et al., 2014).

Tiga fungsi utama klorofil dalam proses fotosintesis adalah memanfaatkan
energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan Kkarbohidrat dan
menyediakan energi bagi ekosistem secara keseluruhan. Karbohidrat yang dihasilkan
dalam fotosintesis diubah menjadi protein, lemak, asam nukleat dan molekul organik
lainnya. Klorofil menyerap cahaya yang berupa radiasi elektromagnetik pada spektrum
kasat mata (visible). Cahaya matahari mengandung semua warna spektrum kasat mata
dari merah sampai violet, tetapi tidak semua panjang gelombang diserap dengan baik
oleh klorofil. Klorofil dapat menampung cahaya yang diserap oleh pigmen lainnya
melalui fotosintesis, sehingga klorofil disebut sebagai pigmen pusat reaksi fotosintesis
(Nio & Yunia, 2011).

Tujuan penelitian menganalisis kandungan klorofil pada berbagai jenis daun
yaitu daun Dieffenbachia sp, Theobroma cocao, Colocasia esculenta (dibawah
naungan), Colocasia esculenta (tidak ternaungi), Carica papaya, Codiaeum

variegatum.
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METODE
Penelitian menggunakan alat mortar, labu ukur;, kertas saring whatman no 42,

Spektrofotometer, corong, timbangan analitik, dan batang pengaduk. Bahan yan
digunakan ialah Aseton 80%, daun Dieffenbachia sp, Theobroma cocao, Colocasia
esculenta (dibawah naungan), Colocasia esculenta (tidak ternaungi), Carica papaya,
Codiaeum variegatum.

Sampel daun yang digunakan pada tanaman Talas, Kakao, Pepaya, Beras
wutah dan Puring posisinya adalah daun tengah. Sedangkan Lembar daun pada anak
daun dibedakan atas 3 bagian, yaitu: pangkal, tengah, dan ujung. Tetapi yang
digunakan adalah bagian Tengah. Pada daun talas yang digunakan adalah daun
ternaungi dan tidak ternaungi.

Metode menggunakan sampel daun sebanyak 2 gr dihancurkan dan di
tambahkan aseton 80%. pengenceran ekstrak klorofil diambil sebanyak 5 ml dan
dipindahkan ke labu ukur yang baru berukuran 50 ml dan ditambahkan aseton 80%
sampai volume mencapai 50 ml. Absorbannya menggunakan spektrofotometer dengan
panjang gelombang 645, 652, dan 663 nm. Hasil pengukuran menggunakan
spektrofotometer dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut.

Kla=(0,0127 Age3 - 0,00269 Agss)
K1b=(0,0229 Agss5 - 0,00468 Age3)
Ktotal = Kla + Klb

C =0,0202 Dgss + 0,00802 Dggs (9/1)

Dengan memasukan faktor pengenceran maka diperoleh jumlah per bobot daun segar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil spektrofotometer daun Dieffenbachia sp, Theobroma cocao, Colocasia
esculenta (dibawah naungan), Colocasia esculenta (tidak ternaungi), Carica papaya,

Codiaeum variegatum adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Karakteristik daun dan hasil spektrofotometer ekstrak klorofil

Nama Daun Kondisi Daun Panjang gelombang (nm)
(Posisi Daun) 645 652 663
Dieffenbachia sp eWarna bercorak hijau 0,296 0,351 0,451
(Tengah) keabuan.
ePermukaan atas dan
bawah licin.
e Dibawah naungan.
e Tekstur daun lunak
Theobroma cocao  » Warna hijau tua. 0,419 0,494 0,639
(Tengah) » Permukaan atas licin dan
bawah kasar.
» Dibawah naungan.
» Daging daun keras.
» Tulang daun menyirip.
Colocasia esculenta  » Warna hijau tua. 0,150 0,211 0,606
(dibawah naungan) s Dibawah naungan.
(Tengah) » Tekstur daun lunak.
Colocasia esculenta  » Warna hijau tua. 0,136 0,197 0,588
(tidak ternaungi) ~  » Tidak ternaungi.
(Tengah) » Permukaan licin.
» Bergetah.
Carica papaya » Warna hijau. 0,116 0,170 0,287
(Tengah) » Tidak ternaungi.
Codiaeum » Warna daun merah dan 0,307 0,361 0,454
variegatum hijau.
(Tengah) » Permukaan bawah dan

atas licin.
» Tekstur daun kaku.

Analisis kandungan klorofil pada berbagai macam daun akan dibedakan klorofil
a dan klorofil b. Klorofil a memiliki gugus pengikat CH3, dimana klorofil a ini
menyerap cahaya biru-violet dan merah, unuk absorbsi maksimum Klorofil a pada A
673 nm, dan paling banyak dijumpai pada fotosistem Il. Sedangkann untuk klorofil
bmemiliki gugus pengikat CH dengan menyerap cahaya biru dan orange dan
memantulkan cahaya kuning-hijau, untuk absorbsi maksimum pada A 455-640 nm, dan

paling banyak terdapat pada fotosistem I (Richardson et al. 2002).
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Hasil pengamatan pada panjang gelombang 645, 652, dan 663 sesuai dengan
percobaan arnon (1949) bahwa semakin besar panjang gelombang maka semakin besar
nilai absorbsinya. Dari daun Dieffenbachia sp, Theobroma cocao, Colocasia
esculenta (dibawah naungan), Colocasia esculenta (tidak ternaungi), Carica papaya,
Codiaeum variegatum ini semua semakin besar dari panjang gelombang 645, 652, dan
663. Dan absorbsi terbesar terdapat pada tanaman Theobroma cocao dan terkecil
terdapat pada tanaman Carica papaya. Menurut Harborne (1987), klorofil akan
terabsorbsi pada panjang gelombang 640-660 nm atau 430-470 nm. Absorbsi yang
terbesar pada klorofil a diperoleh antara panjang gelombang 390-400nm dan 650-700
nm, sedangkan klorofil b mempunyai absorbsi terbesar pada panjang gelombang
antara 400-450 nm dan 620-670 nm. Dan absorbsi terbesar terdapat pada tanaman
Theobroma cocao. Kondisi daun tanaman kakao berdaun Kkeras, ternaungi

menyebabkan melakukan absorbsi yang besar pula.

Tabel 2. Jumlah klorofil a, klorofil b, total klorofil dan jumlah klorofil perbobot

daun segar
Nama Daun Klorofil Klorofil Total Bobot klorofil
a b Klorofil perbobot daun segar
(9L (9L ) (mgg”)
(L")
Dieffenbachia sp 0,0049 0,0047 0,0096 0,479811
Theobroma cocao 0,0070 0.0066 0,0136 0,679429
Colocasia 0,0073 0,0006 0,0079 0,394506
esculenta (dibawah
naungan)
Colocasia 0,0071 0,0004 0,0075 0,373148
esculenta (tidak
ternaungi)
Carica papaya 0,0033 0,0013 0,0046 0,232247
Codiaeum 0,0049 0,0049 0,0098 0,492124
variegatum

Pembentukan klorofil a dipengaruhi adanya cahaya yang mereduksi
protoklorofilida menjadi klorofil a, kemudian dioksidasi menjadi klorofil b.
Terbentuknya klorofil b yang lebih banyak pada keadaan ternaungi diduga karena

adanya ketidakseimbangan pembentukan klorofil a akibat pengurangan intensitas
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radiasi. Sementara konversi menjadi klorofil b relatif tidak dipengaruhi oleh intensitas
secara langsung (lawlor, 1987).

Menganalisis kandungan klorofil, Ada beberapa yang perlu diperhatikan terutama
saat pengambilan atau pemilihan daun. Sampel daun diambil yang di tengah artinya daun
yang dipilih tidak terlalu mudah ataupun terlalu tua. Hal ini dilakukan karena kandungan
klorofil berada pada kondisi maksimum. Hal ini didukung pernyataan Nio & Yunia
(2011), bahwa kandungan klorofil tanaman akan meningkat dengan bertambahnya
umur daun. Sampai pada umur tertentu kandungan Klorofil tersebut akan mencapai
kondisi maksimum dan kemudian berangsur-angsur menurun.

Menganalisis kandungan klorofil agar mendapatkan hasil maksimal, maka
menggunakan metode gerusan. Metode ini mampu mengeluarkan atau merusak sel
sehingga klorofil dapat keluar. Metode ini lebih efektif dari pada menggunakan
metode rebusan atau diblender, karena metode rebusan atau diblender tidak semua
kandungan klorofil bisa keluar. Ketepatan dalam mengekstrak memang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian analisis kandungan klorofil. Metode ekstraksi dipilih
berdasarkan beberapa faktor seperti sifat bahan percobaan, penyesuaian tiap macam
metode ekstraksi dan kepentingan ekstrak yang sempurna (Puspitasari & Prayogo,
2017).

Hasil percobaan yang telah dilakukan saat menganalisis kandungan klorofil
berbagai daun, memiliki berbagai macam perbandingan antar aklorofil a dan klorofil b.
Untuk perbandingan hampir sama ini di jumpai pada tanaman Dieffenbachia sp,
Theobroma cocao, dan Codiaeum variegatum. Artinya tanaman tersebut memiliki
perbandingan mendekati 1:1. Karena menurut Menurut Tjitrosomo (1987),
perbandingan kadar klorofil a dan klorofil b dalam suatu tumbuhan tinggi adalah 3 : 1.
Ada beberapa faktor yang bisa kita prediksi tanaman Theobroma cocao, Codiaeum
variegatum, dan Dieffenbachia sp ini tidak memiliki perbandingan 3:1 antara klorofil
a dan klorofil b, salah satu penyebabnya adalah kondisi daun pada tanaman ini
ternaungi seperti Theobroma cocao, Codiaeum variegatum artinya daunnya
kekurangan cahaya saat proses fotosintesis. Kondisi kekurangan cahaya berakibat
terganggunya metabolisme, sehingga menyebabkan menurunnya laju fotosintesis dan
sintesis karbohidrat (Chowdury et al., 1994). Menurunnya laju fotosintesis juga

berpengaruh terhadap besar kecilnya kandungan klorofil pada daun ini. Faktor yang
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bisa diprediksi lain disebabkan oleh kesalahan spektofotometri. Menurut Day dan
Underwood (1988), kesalahan dalam pengukuran secara spektofotometri dapat muncul
karena beberapa sebab, misalnya beberapa zat kadang-kadang melekat sangat kuat
pada sel dan sukar untuk dapat dicuci bersih, sidik jari dapat menyerap radiasi ultra
ungu, adanya gelembung gas dalam lintasan optik. Sedangakan untuk tanaman Carica
papaya yang memiliki perbandingan yang sesuai Yyaitu dengan perbandingan
mendekati 3:1.

Pada tanaman Colocasia esculenta (dibawah naungan) dan Colocasia
esculenta (tidak ternaungi), terlihat didalam data pengamatan bahwa untuk tanaman
Colocasia esculenta (dibawah naungan) memiliki Klorofil lebih besar jika dibandingan
tidak ternaungi. Yaitu untuk tanaman tales yang ternaungi klorofil a sebesar 0,0073
sedangkan klorofil b sebesar 0,0006 sedangkan yang tidak ternaungi klorofil a 0,0071
dan klorofil b sebesar 0,0004. Ini disebakan tumbuhan tales memiliki genetik yang
peka terhadap naungan. Pada kondisi kekurangan cahaya, tanaman berupaya untuk
mempertahankan agar fotosintesis tetap berlangsung dalam kondisi intensitas cahaya
rendah. Keadaan ini dapat dicapai apabila respirasi juga efisien (Djukri & Purwoko,
2003). Taiz dan Zeiger (1991) menyatakan daun tanaman toleran naungan memiliki
struktur sel-sel palisade kecil dan ukurannya tidak jauh berbeda dengan sel-sel bunga
karang, sehingga daun lebih tipis. Struktur tersebut lebih berongga dan akan
menambah efisien dalam menangkap energi radiasi cahaya untuk proses fotosintesis.
Mohr dan Schopfer (1995) menyatakan kemampuan tanaman untuk beradaptasi
terhadap lingkungan ditentukan oleh sifat genetik tanaman. Secara genetik, tanaman
yang toleran terhadap naungan mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan. Cruz (1997) menyatakan naungan dapat mengurangi enzim
fotosintetik yang berfungsi sebagai katalisator dalam fiksasi CO2 dan menurunkan
titik kompensasi cahaya.

kandungan Klorofil pada Colocasia esculenta yang ternaungi lebih besar dari
pada yang tidak ternaungi, karena adanya proses adaptasi yang terjadi pada daun yang
ternaungi.  Klorofil b berfungsi sebagai antena fotosintetik yang mengumpulkan
cahaya. Peningkatan kandungan klorofil b yang pada kondisi ternaungi berkaitan
dengan peningkatan protein klorofil sehingga akan meningkatkan efisiensi fungsi

antena fotosintetik pada Light Harvesting Complex Il (LHC II). Penyesuaian tanaman
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terhadap radiasi yang rendah juga dicirikan dengan membesarnya antena untuk
fotosistem Il. Membesarnya antena untuk fotosistem Il akan meningkatkan efisiensi
pemanenan cahaya (Hidema et al., 1992). Klorofil b berfungsi sebagai antena yang
mengumpulkan cahaya untuk kemudian ditransfer ke pusat reaksi. Pusat reaksi
tersusun dari klorofil a. Energi cahaya akan diubah menjadi energi kimia di pusat
reaksi yang kemudian dapat digunakan untuk proses reduksi dalam fotosintesis (Taiz
dan Zeiger, 1991). Peningkatan kadar klorofil a dan b merupakan bukti kemampuan
tanaman talas untuk tumbuh di bawah kondisi cahaya rendah (Johnston dan Onwueme,
1996).

Hasil pengamatan dari total klorofil perbobot daun segar terbesar pada tanaman
Theobroma cocao sebesar 0,679429 mg klorofil /g bobot daun segar, diikuti dengan
Codiaeum variegatum, selanjutnya Dieffenbachia sp, kemudian Colocasia esculenta
(dibawah naungan), Colocasia esculenta (dibawah naungan), dan terendah pada
tanaman Carica papaya sebesar 0,232247 mg klorofil/ g bobot daun segar. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan besar kecilnya total klorofil salah satunya suhu,
dimana suhu memiliki peranan penting dalam kandungan klorofil. Saat kondisi daun
ternaungi suhu lebih rendah, bila dibandingkan dengan yang tidak ternaungi yang
memiliki suhu lebih tinggi. Selain suhu umur tanaman, umur daun, serta faktor genetik
terhadap rentan cahaya. Nino & Yunio (2011) menyatakan bahwa umur daun dan
tahapan fisiologis suatu tanaman merupakan faktor yang menentukan kandungan
klorofil. Tiap spesies dengan umur yang sama memiliki kandungan kimia yang
berlainan dengan jumlah genom yang berlainan pula. Hal ini mengakibatkan
metabolisme yang terjadi juga berlainan terkait dengan jumlah substrat maupun enzim
metabolismenya. Selain umur tanaman seperti oksigen juga memiliki pengaruh yaitu
bersama dengan cahaya dapat mempengaruhi proses pembentukan klorofil, selain
oksigen bisa ditinjau dari kadar air (H,O) besar kecilnya sangat berpengaruh terhadap

kandungan klorofil, Kekurangan air mengakibatkan desentegrasi dari klorofil.

KESIMPULAN
Hasil menunjukkan total klorofil Theobroma cocao 0,0136 gL™, Codiaeum

variegatum sebesar 0,0098 gL, Dieffenbachia sp sebesar 0,0096 gL, selanjutnya

Colocasia esculenta (dibawah naungan) sebesar 0,0079 gL, kemudian Colocasia
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esculenta (tidak naungan) yaitu 0,0075 gL, dan yang terkecil pada daun Carica
papaya 0,0046 gL™. Total klorofil perbobot daun segar terbesar pada Theobroma cocao
sebesar 0,68 mg klorofil /g bobot daun segar, dan terendah pada Carica papaya yaitu

0,23 mg klorofil /g bobot daun segar
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